
BAB I
PEI{DAIIT'ITIAN

A. I,ATAB BEI,AKANG UASAT.AII

SeJalandenganPerkembanganzaman,erateknologi

yanggudahsemakinpesatbegitupulakomunikasiantarr

nanusia eudah semakin cang€lh dan modern'

Perubahan-perubahan teknologi yang eemakin pesat

dan dalan waktu yang singkat tentu akan meninbulkan

nasalah apabila Para remaJa tidak mendapatkan

penerangan VanE uereka Ierlukan

Diantara ahll Jtwa ada yang berpendaPat' bahwa

rema,a dan problemarrya, teks lain darl haell- akibat

kemaJuan zaman, yang berartl bahwa kemaJuan yang

kompleks itulatr yang meenyebabkan tlmbulnya faee renaJa

yang panJang, yang berlangsung klra-kina dari umur 13

Tatrun aaoI>al urlur 21 Tatrun' 1

. Kita tahu bahrra remaia adalatr suatu masa dari

umur manueia yang mengalami perubatran' sehingga

nembawanya pindatr dari masa kanak-kanak menuiu kepada

utasa dewaea.-

1. Dr. Zakiyah Darajat, ProbLema Eemaia
Bulan Bintang, Jakarta, !974, hal'36'

cU Indanesia,



fiita tentunya Jr.lga tidak lngin JikS dalam ma6a

perubdhan ltu, remaia menJadi salah arah, yang

berakibat fatal bagl masa d,epannya ke1ak, Juga dapat

meniurbulkan kenakalan remaia yang dapat menganggu

jalannya perrbangunan negara kita-

Kalau dilihat dari eksistensinyar a€b€narnya

kenakalan remaJa terutama yallg masih beretatus siswa

sMU, merupakan fenonena masalah kecil di tengah lautan

penyakit eosial yang eangat luas di masyarakat. Namun

demiklan ha] 1tu cukup menLmbulkan keresahan dan

kekhawatiran baik bagi orang tua, pendldik, ulama'

maupun pemerlntah. Sebab kenakalan remaJa atau slswa

nerupakan rangkalan perbuatan menuJu pada gangguan

KAMTIET{AS.

Berkaitan dengan tLmbulnya kenakalan remaJa yang

maslh bereatatus SMU eemakln menJalar di kalangan

pelajar di Indoneeia, maka penangguLangan kenakalaEt

tersebut perlu dllakukan. Da1am hal ini lembaga

pendidlkan sekolah yang berfungsi sebagai dapur

masyarakat memPunyal tugas memriudkan asplragl-aspirasi

nasional, cita-cita dan tuJuan Pendidlkan,

sebagaimana yang tercantun pada Undang-undang No.2

Tahrrn 1989, ya,ng berbr-mYi :



"Tujuan pendidlkan nasional bertuiuan
meneendaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhflVo, yaitu manusia yang
berinan dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudl pekerti luhur meniliki pengetahuan
dan ketranrpilan, kesehatan iasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan nandtri serta Basa
tanggung iawab kemasyarakatan dan kebangsaan'''

Menilik rumusan tersebut, jelaslah bahwa

kenakalan remaia meruPakan tanggung iawab sekolah untuk

menannggplanginya. Dalam memikul tanggung iawab ini

serta dalan mencapai tuiuan pendldikan tersebut, ada

yang menEalami kesulitan dan ada yang dicapal dengan

mudah- Dalam ha1 ini bimbingan dan penyuluhan akan

ikut membantu dalam mencaPai tuiuan tersebut'3

Karena pangkal dari timbulnya kenakalan siswa

karena merupakan pembawaan uang berasal darl masalah-

masalah yang tidak dapat diselesaikan, sedangkan tuiuan

dari bimbingan dan Penyuluhan adalah membantu siswa

memecahkan masalah yang dihadapi1yd, maka dalam hal ini-

birrbingan dan penyuluhan dj- sekolah, maka kenakalan

sj.swa tldak dapat dicegah sedj-ni mungkln, vang akhirnya

dapat mengurangi Jumlah atau tingkat kenakalan siswa-

2 - Undang-Undang Bepubli.k
1989, Sistem Pendidikan Nasional
Ilmu. Semarang, 1992, hal.4-

3. Bimo Walgito, Bimbingan Dan KonseLin?, Cetakan I,
Yokyakarta, 1982, hal - 17.

Indonesia Nomor 2 Tahun
dan Penielasannya, Aneka



Jika memang benar lni mentlnjukkan bahwa

binnbingan dan penyuluhan merupakan bidane
penting dalam penyelenggaraan pendidikan
sebagaimana yang dlkatakan oleh f- Junhun
Surva :

4

subetanei

Yang amat

dleekolah,

dan Moh.

Firnhingan dewasa inl telah menjadi salah sa,tulayanan pendiclikan yang sangat dirasakankeperluannya di sekolah_*"t"f*fr, bukan rq:"_.'Oiluar negeri tetapi mulai tahun--' 1g62_igga--ie1ahmengambil langkah-langkah yang diperlukan uniutmemasukkan program bimbingan dan penyuluhan,

;:*f*-33i"r!i1en satu uraane pentine- aii""'

Seperti halnya di SMU NU I Gresj_k yang menjadl
obye\ penulis. Binbingan dan penyuluhan telah menjadi
salah satu program sekolah, SMU NU I Gresik yang saat
ini telah meraih status disamakan merupakan lembaga
pendidikan swasta yang maju dl Greslk, kota yang
beranjak mencapai kemaJuan dalan berbagal bidang dan
sepengetahuan penulis berbagai macam kenakaLan slswa
terjadi di Gresik,

f)anl fenomena-fenomena yang dapat urerangsang
tj.mbulnya kenakalan siswa, eepertl meluasnya lima
saluran teLeviei swasta, VCD juga nedia nasga lainnya.

4- r-
di Se.trolah,

Jumhur dan Moh.
CV. Bina f Imu,

Surya, Bimbingan dan penyuLuhan
Bandung, 1975, ha1.1.
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Fenulie ingin rrengkaJi lebih Jauh tentang

bimbingan dan penyuluhan dalan hubungannya den€an

penanggulangan kenakalan sj's'ra dl Sl'[u NU I Greslk yan€

penuris }ihat saat ini siEwanya eemakln disiplin dan

tinekatkenakalangiswanyaeemaklnmenurun.

B. PERTII'TUSAII }IASAI,AH

Flenf,itik tolak darl iudul dan latar belakang

dapatlah penulis angkat beberapa masalah yaitu :

a. Bagaimanakah Pelaksanaan bimbingan dan Penwlutran di

SMJ NU I Gresik ?

h- Ragaimana kenakalan s18wa dl SMJ NU I Greeik ?

e.Adakahkorelaeiantarabinblngandanpenyulrrhan
dengan Penanggulangan kenakalan sislfla dt SUIJ NU I

Greelk ?

C- PENT(IASATI ISTIT.AH JTIfrJt

Adapun .iudul yang penulis pl1lh yaitu etudl

' korelaal antara blmbingan dan penyulrrhan den€an

penanggulangan kenakalan siswa di SH{J NU I GresLk'

Untuk memperoleh keielaaan iudul yAng penulis maksud'

maka penulis ielaskan penE€lunaan istilatr Judul yang

1. Studi f,orelaei.

a- Sf,udi

Studiiniberasaldaribahasalnggris(etudy)
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yang benarti belaJar, dan kata etudy telah

dilndonesiakan yan€ berarti 'penyelidikan"

misalnya sariana aelng itu tertarik untuk

melakukan etudi nengenai adat istiadat penduduk

Epulau itu."

Korelasi

Kata korelael ini iuga beraeal darl bahasa

Inggris yaitu "corelation" yang kemudian

dibakukan kedalam bahasa Indonesip yang berartl

hubungan timbal balik atau gebab aklbat'6

sedangkan kata korelaei yallg dlmaksud dalart

tulisan ini berarti mencari hubungan antara

variabel yakni antara varlabel X dan varj'abeI Y'

Variabel X vaitu blmbingan dan penyuluhan dan

varlabel Y yaitu penanggulangan kenakalan slswa.

Jadi yang dimaksud korelasi dalam tullaan lni

yaitu euatu penelltlan yang bertuJuan mencarl

hubungan antara dua varlabel yaitu variabel x

(Bimbingan dan Penwluhan) dan variabel Y

(PenangEulangan kenakalan sisvra) di SMU NU I

Greelk-

5- W-JS. poerwodarminto, I{amus {Jmum Bahas Indanesia,
Balal Pustaka, Jakarta, 1982, hal-965-

6. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa rndonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka,
Jakarta. 1995, ha1 .526 .

b-



2 - Eimbinean Dan Penlru

'Suatu Proges, pemberian bantuan yang terue neneru'et

dansietematiskepadaindividudala.mmenecahkan

nasalah yang dihadapinya agar tercapai' agar

tercapalkemampuanuntukmemahanidirlnya(se].f

aceeptance), kemanpuan untuk mengarahkan dirinya

(eelfdirection)dankemampuanuntukmerealisasikan

dirinya (se1f realization), sesuai dengan potensi

ataukemampuannyauntukmencapaipenyesuaiandiri

denganlingkungan,baikkeluarga'sekolahmaupun

masyaraket- Dan bantuan itu diberikan oleh orang-

orang yang nemiliki keatrlian dan Pengalanan

khususnya dalan bldang tersebut'7

Pennrluhan rreruPakan salah satu teknik pelayanan

dalan blnbingan secara keeeluruhan yaitu den€an

memberikan bantuan aecara indlvidu'8

Binbinean dan penwlutran yatlg akan dibahas dalan

tullsan lni adalatr binbingan dan Penlnrluhan yang ada

dl SMU vang berfungsi- memberikan layanan bantuan

khueus aelama menghadapi kemuilgkinan-kemungklnan

adanva kesulltan yang dihadapi oleh siswa'

T - Jumhur dan Moh- Surya,

Ibid, hal.29.

7

I

Op-Cit, ha]..28.
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3. Kenakalan Si-ewa

a- Kenakaiari

Tinekah}akuyangagaknenyimpangdarinormayang

berlaku dalan suatu masyarakat.9

Adapun kenakalan yang dimaksud dalarxr tulisan lni

lalah tingkah laku yang melanggar tata tertib

sekolah yang dilakukan oleh siswa, seperti bolos

sekolah, mencoret-coret gedung, menantang guru

dan minum-minuman keras-

2. Siswa

Murid terutama pada tj-ngkat sekolah dan

nenengah.lO Sedangkan si-swa dalam tullsan ini

adalah elewa SMU NU I Gresik, dlmana nereka maeih

remaJa klra-klra berusia 16 eanpai dengan

19 Tahun.

Kenakalan

yang melanggar

oleh pelaiar.

o Departemen Pendidikan
Eesa.t' Bahasa Indonesia, Cetakan 2,

10. rbid, hal.gr1.

siswa dislni adalah tlngkah laku

tata tertib sekolah vang dj-lakukan

Jadl yang dimaksud dengan iudul dlatas adalah

penelltian ilmiah untuk meneari hubungan antara

bimbingan dan Penyuluhan dengan penanggulangan

kenakalan slswa di SMU NU I GResik-

dan Kebudayaan, Kamus
Jakarta, 1996, hal-681.
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D. AI.T\SA}I PEIILilUIT{ JTTDT'L

1. Seiring dengan keuaiuan teknologi di era penban€unan

saat 5-ni, maka variasi kenakalam slswa semakin

tinegi lslualltas Erauplrn }nrantitasnya- IIal inl

menlmbulkan mj.nat Benulis untuk meneliti dan mencari

.ia1an keluarnya-

?- Permanalahan dalam .tudul tersebut sesuai dengan mata

kuliah penulis yaj.tu mata kuliatr bimbingan dan

penyul'ghan sehing€a dapat memPerluas pengetahuan

penulis tentang bimbinean dan penyuluhan-

E- TTIJTIAN I}AT{ NEGT]NAAN PENH,ITIAT{

Tujuar-r dari penelltLan inl adalah :

1. Ingln mengetahui PeLaksanaan btrrbingan dan

penyulutrarl di SMU NU I Gresik.

2. InEin mengetatrul kenakalan stE!'ra di SMU NU I Greslk-

3. Ingln mengetatrul korelaei antara blnblngan dan

pen:mluhan dengan penanggulangan kenakalan eiswa di

SMU NU I Gresik-

Sedangkan kegunaan penelltian j.nl adalah :

1. Baei sekolatr

Penell.tlan inl bergtrna untuk memperluas pengetahuan

sebagai salah eatu cara untuk Benarl,ggulangi

kenakalan siswa yang dapat nenganggu proses belaJar

urengaiar dan iuga dapat merusak nama balk sekolah.
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Baei para ahli

Dari penelltian ini diharapkan dapat menJadl

sunbangslh dan acuan dalan mengerrbangkan pemlklran

pemecahan kenakalan siswa dan faktor-faktor penyebab

kenakalan eiswa melalui birrbingan dan penylrluhan.

Basi penulis sendlrl
Penelitian ini berguna eebagai bahan munaqosah untuk

memenuhi beban studi satuan kredit semester guna

mencapai gelar sarjana s-1 serta memperluas khasanah

pengetahuan-

F. HIBOTESIS

Artaprrn hip.tesis dalam penelitian ini adalah :

1- Pelaksanaan biublngan dan penyuluhan dl sMU Nu r
Gresik henjalan dengan baik.
Kenakalan di SMI NU I Greslk dalan tanaf ringan.
Ada konelasi antara bimbingan dan penyuluhan dengan

kenakalan si-swa di SMt NU I Gresik-

G. HHTT}I}E PINET.TTTAN

7. PopuLasl

Populasi uerupakan keseLuruhan dari indlvidu yan€

menjadj- obyek penelitlan yang nanttnya akan

dlgenera li rsas ikart . 11

11. Sr:hansimi Arikunto, prosedur peneLitian, RinekaCipta, Jakarta, 1992, ha1 -1OZ-

f)
L.

3-

2.
e)
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,Apabila se$eoran€ ingin meneliti semua elemen yang

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian itu
merupakan penelitian populasi -

Populasi dalam penelitian ini adarah semua eiswa sMU

NU r Gresik rrulai dari keras r sampal keras rrr-
Untuk lebih jelasnya dibawah ini penuli-s uralkan
secara rinej- jumlah siswa SMU NU f Greeik.

TABEL T

Junlah Siff a S[lt M, f Gresik

2- SanpeJ

Sampel adalah eebagian atau wakil dari populasi yang

ditelitl.12 Menglngat junlah populasi yang tregttu
banyak, maka dala' penelitian tr_al penulls
nenggunakan penelitian saurpel yaitu penelitian
dengan mengambil sumber data dari eampel saja.
Adapun tentang besar-kecilnya p.engambiran sampeJ-

penulie berpedoman pada prof- Dre. Eutrisno Hadl t{A,

Yang mengemukakan :

12_

ha1. 104 -

305
311
263

Sr:hars:imi Ar:ikr:nto . pt,oseclur peneLitian, Op_Cit,



l--.::.

"Bera.pa besar yang sebalknya. proporsi sanpel yang

kita selidiki, tergantung kepada mac€sl-maeam faktor

pertj-mbangan- Misalnya eaia, iika ada Ben€ietahuan'

bahwa keadaan populasi adalah homogen, menganbil

sampel yang terlalu besar hanpir-hampir tidak ada

garrr*rry"". 13

Penulj-s meniadikan siswa SMU NU I yang kelas

II sebagai sampel. Kemudlan darj- iumlah siswa kelas

II sebesar 311 itu penulis ambil 60 orang sebagai

responden, mengenai pengambj-Ian sampel ini, penulis

mengggunakan aeara sebagaimana yang terdapat dalam

suatu penel-it.i.en yaitu stratified random sarntr>iing;,

yaitu pengambilan sampel secara undian tanpa pandang

bulu. Cara ini merupakan cara yallg sangat t.erkenal

dalam st.at'istil< untuk nremperoleh sampel yang

repreL=ent.at 1f . Adapun cara yang dilakukan

sehagaimana iika kita mengadakan undian :

1. Buat claftar yang berisi semua subyek,/individu-
2. Beri kode nomor urut kepada semua subyek,/individu

itu.
3. Tulis kode-kode 1tu masi-ng-masing dalam lembar

kertas kecil.
4. Gulung kertas itu balk-baik.
5. Masukkan gulungan kertas-kertas itu ke dalan

tempolong.
6. Koeok baik-baik tempolong i-tu.
7. Amlril kertas gulungan itu satu-ugSsatu sampai

.iumlah yang kita perlukan tercapai -'*

13.
Penerbitan
tral - 221-

Sutrisno Hadi, Sf,atistilr 2,
Fakultas Psikologi UGM,

Cetakan VII, Yayasan
Yokyakarta, 1984,

14. rbici, har - zzT.
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Sedangkan alasan penulls nengarrbll kelas II

untuk dlJadlkan subyek antara lain yaitu :

1. Selas II leblh mengenal blmbingan dan

penyuluhannya yang ada di sekolahannya daripada

kelas I yang baru saia masuk-

Slfat-sifat yang ada di SITP sudah mulai hilane

ketlka kelas II, tldak seperti kelas I yang naslh

terbawa sifat di- SLTP dulu, eehlngga kedieiplinan

kelas II rrulai hilang dan kenakalan mulal- muncul-

waktu si$da kelas II lebih longgar dariPada kelas

III yang sibuk dengan berbagai maeam uiian'

TABEL II
Jumlah s1swa Yans HenJadj- Subyak Penelitian

3.

3_ Ihta

a- JenLa Data

1- Dat,a Kwantitatif,, Yaitu data

angka yaitu data tentang

penwluhan.

yang berbentuk

bimbingan d.an

No. Kelae Junlah Slswa Juqlah Respond.

1
2
3
4
5
6

I I-A
II_B
I 1-C
II-D
II-E
1I-F

46
52
53
53
54
53

siswa
elswa
siswa
si-swa
siswa
siswa

1O siswa
10 slswa
1O siswa
10 slswa
10 slswa
10 siswa

311 siswa 60 slswa
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15. Kartini Kartono,
-Sosja-i, Mandar Maiu, Bandung,

Z. Data K'walitatif , yaitu data yang tidak

berbentuk angka, yaitu data tentang gambaran

untiun obYek Peneliti-an'

b- Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari nana

data diperoleh. Adapun sumber data pada

penelitian ini adalah :

l.Kepalasekolahuntukmemperolehdatatentan€
sMU NU I Gresik, giswanya serta birrblngan dan

PenYuluhannya '

2- Guru birrbj-ngan dan penyuluhan untuk memPeroleh

data tentang tugas-tugas dan kegiatan

binbingan dan Penyuluhan'

3. Siswa untuk memperoleh data tentang

pelaksanaan birrbingan dan penyuluhan dalam

menanggulangi kenakalan siswa

4. Kepuetakaan sebagai bahan literer'

c. Teknik Pengumtrtulan data

Untukmemperolehdatayangdiperlukarr,maka
penelitian j.ni menggunakan teknik :

1- Observasi

Yaltu studi yan'g sengaia dan sistematls

tentangfenomenayaagdieelldlkldenganJe}as

Pengamatan, Pencatat*"' 15

Pengantar Metodologi Riset
1990, hal - 157 -



Obs.ervasi ini penulis Sunakan untuk mengetaltui

aecara }angdung lokasl Penelitian' slswa

eebagal obYek Penelltlan'

2. Wawancara

Sebuah di-alog yang dilakukan ol-eh Pewav'ancara

(interviewer), untuk memperoleh informasi dari-

terwawan"."" ' 
16

Teknlk wa$taneara digunakan untuk memPeroleh

data tentang kegiatan bimbingan dan

penlruluhan, kenakalan siswa dan cara

Penanggrrlangannya'

3. Dokumentasi

Adalatr Proseg penelltian yang didasarkan atas

Jenle sumber aPaPun yang berbentuk tuli'san'

ganbar atau arkeologi atau sesuatu yang

tertulls,/tercetak yang dapat dipakai eebagai

6qlt,i atau keterangt"' 17

Dari dolnlmentasi ingln diperoleh data mengenal

format yang dapat dipakai dalam layanan

blmbingan dan Pentrnrlutran' lokael penelitian

Juga daftar atau kenakalan slsItra'

Prosedur Penelitian, OP-Cit'16- Suharsimi Arikunto,

L7 - w-J.S. Poerwadarminto, op-Cit'' hal'256'
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4. Angket

Merupakan kumpulan Pentariyaan yarlg diaJukan

Eecara tertulis kepada sese<rrang dan cara

meniawabnya iuga dengan tertulis- 18

d. Teknik Anal-isa Data

Untuk menganallea data yang dlperoleh dalam

penelltlan ini, penulis menggutlakan dua macan

yaitu :

a. Metode Beflektlf Thinking, yaitu eara

penganalisaan data yang kritis, teliti dan

mendetail guna menentukan sifat, kedudukan dan

hakekat suatu maealah secara obyektif, untuk

selanJutnya mencari pemecahanrxya secara

efektif dan efisien.

b- Metode Statistik" yaltu metode penganalisaant

dan Inralltatlf dengan mengEunakan perhltungan

statlstik dengan cara apabila data angket

berslfat krealitatif , maka Perlu dlkwantatlfkan

terlebih datrulu dengan eara memberi nilai pada

alternatif Jawaban yang telah dipilih oleh

responden. Adapun krit,eria penilaiannya

adalah 
=

- Nilai 4 rantuk nereka yang menilih Jawaban A.

- Nilai 3 untuk mereka yang nemillh Jawaban B.

18. Suharsimi Arikunto,
Rineka Clpta, 1995, hal.135.

Manajemen Penelitian,
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- Nila1 2 untuk mereka yang nemlllh Jawaban C'

- Nilaj- 1 untuk ner'eka yang nenilih Jawaban D'

Adapun langkah untuk rrengetahui haeil rata-rata angket

penulis gunakan rumus presentase sebagal berrlkut :

F
P- 

-x1oo%

N

Keterangan : P = Prosentase
N = Jumlah responden
F = frelncenei

Selain Penulia gunakan rumug prosentase diatas'

penulis iuga gunakan rumua produet moment- Teknls ini

dlgunakan untuk mengtahui apakatr ada korelasl antara

bimbingan dan penyuluhan dengan penanggulangan

kenakalan eiswa.

Rumus produet moment adalatr sebagai berikut :

N : lry - (:x) (EY)
rxY=

Keterangan :

= Angka indeks korelasi 'r' Product moment

= Number of eases
= Jrrm'l ah hasi I perkallan antara skor x dan skor Y

= Jum1ah seluruh skor X

= Jumlah seluruh skor Y

diiono, Pengantar Statistik
Pendi.dikan, PT. Raia Crafindo Persada, Jakarta, cetakan
ke-XVIT. 1996. hal - 193"

"fl
:XY
:x
ZY
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SISTE{A:IIKA PBIBAHASA}I

Slstenatj-ka pembahasan pada laporan yang

berbentr-rk skrlpsi ini adalah sebagai berikut :

Pada pembahasan penulis mencantumkan Bab f yaitu

pendahuluan. Dalam Bab inl membahas hal-hal yang

mengarah dan berhubungan dengna bab-ba-b 5/ang berikutnya

karena hubungan antara bab yang satu dan bab yang

lainnva merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan.

Adapun pada bab pertama yaitu pendahuluan,

meliputi latar belakang, perunugan masalah, penegagarl

istilah iudul, alasan pemj-lihan iuduI, tujuan dan

kegunaan peneltian, hipotesa, metodologi penellt*an

serta sistematika pembahasan-

Untuk bab yang kedua membahas landagan teori yang

meliputi pengertian bimbingan dan penyuLuhan, dasar

pelaksanaan bi.nbingan dan penruluhan, fungei dan tujuan

binblngan dan penyuluhan, prinsip-prineip blmbingan dan

penruluhan, prosedur pelaksanaan bimbingan dan

penyuluhan, bentuk-bentuk bimbingan dan penyuluhan

eerta ienis blmbinean dan penyuluhan.

Pemtrahasan selanjutnya ada.latr mengenai kenakalan

sj.swa yang meliputi pengertian kenakalan siswa, bentr.rk*

bentuk kena,ka.lan siewa, f,aktor-faktor penyebab

kenakalan slswa, dan kenakalan siEwa menupakan

binbinEan dan penyuluhan. I(emudian dilanJutkan



1?

pembahasan mengenai korelasi antara birrbingan dan

penyuluhan deagan penaiggularrgan kenakalan slswa.

Unuk bab yan€ ketiga beriei penyailan data serta

analisa data.

Sedangkan yang terakhir adalah bab keempat berisi
kesinpulan dan saran serta penutup.




